


BAB V
PENUTUP
5.1 [bookmark: _GoBack]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Layanan Bimbingan KelompokTeknik Role PlayingTerhadap Regulasi Emosional Siswa dapat disimpulkan bahwahasil uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test menunjukkanadanya pengaruh yang signifikan antara teknik roleplaying terhadap regulasi emosional siswa.
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (5,626> 2,262) menunjukkanbahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif.Nilai signifikansi sebesar0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,00 < 0,05), yang menunjukkan bahwahipotesis penelitian diterima.Dengan demikian, Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role PlayingTerhadap Regulasi Emosional Siswa terbukti.
Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh nilai sebesar 13,9% dan 86,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 13,9% peningkatan regulasi emosi dipengaruhi oleh teknik role playing, sedangkan 86,1% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti teknik assertive training, sosiodrama, modeling, cognitive restructuring, dan self-management.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan keterampilan sosial siswa, yaitu:
1. Untuk Siswa
Diharapkan bagi siswa mampu menggali lebih banyak lagi pemahaman
terkait mengelola emosi, dikarenakan hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap kehidupan individu sehari – hari, serta dapat bertanggung
jawab pada diri sendiri, keluarga, teman dan lingkungan sekitar.
2. Untuk Guru dan Konselor Sekolah
Guru dan konselor diharapkan sering melakukan kegiatan bimbingan kelompok.Khususnya tentang mengelola emosi dengan tujuan agar siswa mampumengontrol emosi dirinya dalam menghadapi berbagai hal yang sulituntuk dihadapinya.
3. Untuk Sekolah
Pihak sekolah disarankan untuk menyediakan ruang dan waktu bagi siswa untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok untuk mengelola emosi siswa itu sendiri. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan orang tua untuk memperhatikan perkembangan pengelolaan emosi anak baik di rumah maupun di sekolah.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
ruang lingkup dan jumlah subjek.Peneliti hendaknya melakukan penelitian dengan menggunakan waktuyang lebih lama lagi.Dengan pembahasan yang lebih fokus padapemberian informasi.Dengan adanya penelitian ini peneliti dapatwawasan, pengetahuan saya dan bahan tambahasan terkaitbekal dikemudian hari.
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